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ABSTRAK

Iftitah Ghurubi Syamsy. 2015. Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Sholat
Dhuha di MI Jatirejo Comal. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: H. Salafudin, M.Si.

Kata kunci : Respon Siswa, Pelaksanaan Sholat Dhuha

Salah satu bentuk sholat yang dilakukan oleh siswa di MI Jatirejo Comal
adalah sholat Dhuha, yakni shalat sunnah yang dikerjakan di waktu matahari sudah
naik kira-kira sepenggalan dan berakhir di waktu tergelincirnya matahari. Tetapi di
sunnahkan sampai matahari agak tinggi. Bilangan rakaatnya paling sedikit ialah dua
rakaat. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa tidak ada batas bilangan rakaat shalat
dhuha. Pelaksanaan sholat dhuha biasanya dilakukan sekitar jam 07.00 sampai
dengan 09.00 WIB.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan
kegiatan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal? Bagaimana respon siswa terhadap
pelaksanaan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal? Kendala pelaksanaan sholat dhuha
di MI Jatirejo Comal?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan
kegiatan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal, untuk mengetahui respon siswa terhadap
pelaksanaan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal, untuk mengetahui kendala
pelaksanaan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal. Kegunaan penelitian untuk
memberikan wawasan keilmuan kepada guru dan siswa di MI Jatirejo Comal tentang
pelaksanaan sholat dhuha yang baik dan benar serta manfaat sholat dhuha.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, interview, dan dokumentasi.
Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Pelaksanaan kegiatan shalat
dhuha di MI Jatirejo Comal bukanlah suatu keharusan bagi siswa maupun guru,
akan tetapi lebih dipasrahkan atau dipercayakan kepada guru kelas masing-masing
untuk membimbing siswa melakukan shalat dhuha. Kedua, Respon siswa terhadap
pelaksanaan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal adalah 2 (dua) macam, yaitu:
Pertama, Respon negatif, yakni sebagian siswa menganggap bahwa shalat dhuha
tidaklah penting karena mereka masih anak-anak jadi kewajiban untuk melaksanakan
ibadah shalat belum diwajibkan. Kedua, Respon positif, yakni sebagian siswa
menganggap bahwa shalat dhuha adalah penting karena shalat dhuhur merupakan
shalat sunnah yang harus dilakukan oleh setiap umat Islam. Ketiga, Kendala dalam
pelaksanaan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal , antara lain: Pertama, Kendala
sarana dan prasarana, seperti: kurangnya perlengkapan shalat di Masjid Nahdlatul
Mujahidin. Kedua, Kendala Lingkungan, seperti: siswa lebih memilih untuk
beristirahat di kantin atau lebih senang bermain dengan teman sebaya. Kefiga,
Kendala motivasi, seperti: kurangnya ajakan dari guru untuk shalat dhuha. Keempat,
Kendala instrumental, seperti: tidak adanya tata tertib yang mengatur pelaksanaan
shalat dhuha. Kelima, Kendala kemampuan, seperti: banyak siswa yang belum bisa
menguasai gerakan dan bacaan shalat.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah pemilik masa depan, ketepatan orang tua dalam mengasah
dan mendidik anak menjadi landasan utama masa depan yang cemerlang.
Keharmonisan dan kesholehan kedua orang tua dapat mempengaruhi tumbuhnya
karakter sholeh. Suasana tentram dan dampak positif lainnya pada diri anak.!
Kegiatan keluarga (orang tua) sering mengadakan ritual doa, mendirikan sholat
berjamaah dan membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an, ketika suasana ini tercipta
maka secara bertahap ajaran-ajaran ini akan menjadi strategi dari orang tua agar
tercipta kebiasaan-kebiasaan yang mengantarkan kesholehan anak sejak dini.
Orang tua yang ingin mengharapkan anak yang sholeh perlu adanya upaya yang
keras dari orang tua untuk menyiapkan atau berbekal ilmu dan mempunyai tekad
untuk mensholehkannya. Tekad ini menjadi kunci untuk menggerakkan sesuatu,
tekad juga menjadi kunci terciptanya sikap istigomah dalam perilaku.” Tabiat
manusia itu suka mempunyai anak sebagai salah satu perhiasan hidup dan sumber

kebahagiaan umat manusia jika anak-anak itu sholeh,” seperti firman Allah:

! Husein Fadhullah, Dunia Anak, Penerjemah: Wajib Husain Al-Idrus, (Bogor: Cahaya,
2004), him. 285.

? Abdullah Gymnastiar, Jagalah Hati, (Bandung: Khas MQ, 2005), hlm. 14.

3 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta: PT. Al-Husna Zikro, 1995), him. 347.




Artinya:

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih
baik untuk menjadi harapan. (QS. Al-Kahfi ayat 46).*

Sholat merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh umat Islam
baik muslim maupun muslimat. Karena sholat merupakan tiang atau tonggak
berdirinya suatu agama. Dan selain itu sholat juga merupakan salah satu dari
rukun agama Islam yang kedua yang mana itu harus juga kita lakukan. Dan
dengan kita sholat kita bisa menjadikan tubuh kita sehat baik jasmani maupun
rohani. Maka apabila seseorang belum sempurna sholatnya maka belum
sempurna imannya.’

Dalam bahasa Arab perkataan “sholat” digunakan untuk beberapa arti.
Diantaranya digunakan untuk arti “doa” dan untuk arti “rahmat” dan untuk arti
mohon ampun. Sedangkan dalam istilah ilmu figh sholat adalah salah satu
macam atau bentuk ibadah yang diwujudkan dengan melakukan perbuatan-
perbuatan tertentu disertai dengan ucapan-ucapan tertentu dan dengan syarat-

syarat tertentu pula. Atau ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan
perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam dan memenuhi

beberapa syarat yang ditentukan.

* Departemen Agama R, 4l-Qur’an dan Terjemah, (Semarang: PT. Toha Putra, 1995) him.
574.

5 Abu Ahmadi dan Soepardie, Pendidikan Agama Islam 3, (Solo: PT. Tiga Serangkai, 1994),
hlm. 71.




Perlu diketahui bahwa sholat adalah kewajiban dari Allah Ta’ala kepada
setiap orang mukmin, sebab Allah Ta’ala memerintahkannya dalam banyak

sekali firman-firman-Nya. Allah Ta’ala berfirman:

() oS 2 505 38T 05 5L, s
Artinya:
“Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang ruku”. (QS. Al-Baqarah: 43).

Salah satu bentuk sholat yang dilakukan oleh siswa di MI Jatirejo Comal
adalah sholat Dhuha, yakni shalat sunnah yang dikerjakan di waktu matahari
sudah naik kira-kira sepenggalan dan berakhir di waktu tergelincirnya matahari.
Tetapi di sunnahkan sampai matahari agak tinggi. Bilangan rakaatnya paling
sedikit ialah dua rakaat. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa tidak ada batas
bilangan rakaat shalat dhuha. Pelaksanaan sholat dhuha biasanya dilakukan
sekitar jam 07.00 sampai dengan 09.00 WIB.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa pelaksanaan
shalat dhuha di MI Jatirejo Comal dilakukan sekitar jam 08.00 hingga 09.00
WIB.® Siswa di MI Jatirejo Comal banyak yang melakukan sholat sunnah dhuha
baik di sekolah maupun di rumah, akan tetapi apakah mereka sesungguhnya telah
hafal dengan bacaan sholat dhuha itu sendiri ? ataukah mereka hanya sekedar
ikut-ikutan temannya saja. Maka berdasarkan dari masalah di atas, penulis

berusaha membahas masalah tersebut. Dalam rangka penelitian ini penulis

¢ Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 65.
7 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 1- 2, (Bandung: PT Al Ma’arif, 1973), him. 38-40.
® Hasil observasi di MI Jatirejo Comal pada tanggal 13 Februari 2014.
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o

mengambil judul “RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN SHOLAT

DHUHA DI MI JATIREJO COMAL”. Adapun alasan pemilihan judul adalah

sebagai berikut:

1. Secbagian siswa belum ada yang bisa mengerjakan shalat dhuha, padahal
melihat hikmah dan manfaat shalat dhuha yang begitu besar seharusnya siswa
mengerjakan shalat dhuha tersebut.

2. Peneliti memilih MI Jatirejo Comal sebagai objek penelitian karena dari hasil
observasi sementara diketahui banyak siswa yang melakukan ibadah sholat
dhuha, baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memahami akan arti pentingnya ibadah sholat dhuha, maka hal ini relevan

dengan penelitian yang akan dibahas.

. Rumusan Masalah

Setelah memperhatikan latar belakang di atas maka penulis mengambil
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal?
2. Bagaimana respon siswa terhadap pelaksanaan sholat dhuha di MI Jatirejo

Comal?

3. Kendala pelaksanaan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal?

Untuk menghindari  kekeliruan dalam memahami pembahasan
permasalahan dan memberikan batasan wilayah dalam skripsi ini, maka

diperlukan adanya penegasan istilah dari judul yang dimaksud:




1. Respon
Respon berarti tanggapan; pengertian; pemahaman;.9
2. Siswa
Siswa adalah pelajar atau murid.'® Yang dimaksud siswa dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V yang berada di MI Jatirejo Comal.
3. Sholat
Sholat adalah salah satu macam atau bentuk ibadah yang diwujudkan
dengan diawali takbiratul ikhram dan diakhiri dengan ucapan salam."" Yang
di maksud dengan sholat dalam penelitian ini adalah sholat sunnah dhuha
yang dikerjakan oleh siswa setiap jam 07.00 sampai dengan jam 09.00 WIB
baik di sekolah maupun di rumah.
Dari penegasan istilah tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
judul skripsi adalah suatu penelitian yang berusaha untuk menelusuri sejauh
mana tanggapan atau pemahaman siswa terhadap sholat dhuha di MI Jatirejo

Comal.

C. Tujuan Penelitian
Dengan mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian dan
berdasarkan pengelolaan data yang sesuai dengan masalah-masalah yang telah

dirumuskan di atas, maka penelitian tersebut mempunyai tujuan sebagai berikut:

® W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996),
him. 1048.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hlm. 1076.

"' Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 1092.




. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal.

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan sholat dhuha di MI

Jatirejo Comal.

. Untuk mengetahui kendala pelaksanaan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
Secara Teoritis
Untuk menambah wawasan keilmuan dan sumbangan pemikiran Islam
mengenai strategi guru dalam mendidik anak untuk melakukan ibadah sholat
dhuha.
Secara Praktis
Untuk memberikan wawasan keilmuan kepada guru dan siswa di MI Jatirejo

Comal tentang pelaksanaan sholat dhuha yang baik dan benar serta manfaat

sholat dhuha.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teori dan Penelitian Yang Relevan

Menurut Syamsul Rizal Hami dalam bukunya yang berjudul Buku
Pintar Tentang Islam, menjelaskan bahwa sholat adalah kewajiban dari
Allah ta’ala kepada setiap muslim. Pengertian sholat menurut ahli figih
adalah tindak ibadah disertai bacaan do’a-do’a yang diawali dengan takbir

dan diakhiri dengan salam sesuai syarat-syarat dan rukunnya. Maka




hakikinya adalah menghadapkan jiwa (hati) kepada Allah SWT untuk
menumbuhkan rasa takut kepada-Nya, serta mengakui keagungan dan
kesempurnaan-Nya. -

Menurut Muhammad Taufiq dalam bukunya yang berjudul Rahasia
dan Hikmah Sholat Lima Waktu, menjelaskan bahwa hukum sholat adalah

wajib bagi setiap muslim. Allah memerintahkan melalui firmannya:
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Artinya :
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan sholat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah sholat itu (sebagaimana biasa,).
Sesungguhnya sholat itu adalah fardhu yang dztentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman”. (QS. An-Nisa: 103)."3

Sholat merupakan bentuk peribadatan yang paling pokok dan utama,
karena sesungguhnya amal hamba yang mula-mula dihisap pada hari kiamat
adalah sholat, jika selamat maka selamatlah seluru amalnya, tetapi jika rusak
maka rusaklah seluruh amalnya."

Lebih lanjut Muhammad Taufiq menjelaskan bahwa hikmah sholat

antara lain dapat mengangkat hawa nafsu dirinya dari rutinitas-rutinitas

kesibukan duniawiyahnya yang melalaikannya dari menunaikan ketaatan-

him. 25.

12 Syamsul Rizal Hamid, Buku Pintar Tentang Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), Cet. I,

' Departemen Agama R, Op.Cit., him. 331.
4 Muhammad Taufik, Rahasia dan Hikmah Sholat Lima Waktu, (Surabaya: Cahaya Ilmu,

2007), hlm. 25.




ketaatan yang wajib dan dari berpegang teguh pada ketaqwaan kepada Allah
SWT.

Sholat Dhuha adalah shalat sunnah yang dikerjakan di waktu matahari
sudah naik kira-kira sepenggalan dan berakhir di waktu lingsir. Tetapi di
sunnahkan sampai matahari agak tinggi. Bilangan rakaatnya paling sedikit
ialah dua rakaat. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa tidak ada batas
bilangan rakaat shalat dhuha. Pelaksanaan sholat dhuha biasanya dilakukan
sekitar jam 07.00 sampai dengan 09.00 WiIB."

Hikmah sholat dhuha di antaranya adalah:
a. Mengingatkan kita kepada Allah, menghidupkan rasa takut kepada-Nya,

menumbuhkan kebesaran jiwa dan rasa ketinggian Allah SWT.
b. Mendidik dan melatih kita menjadi orang yang tenang, orang yang dapat
menghadapi segala kesusahan dengan hati dengan tetap tenang.

c. Menjadi pénghalang untuk mengerjakan kemungkaran dan keburukan.
d. Menambah rizki dan ketenangan hidup.
e. Melatih rendah hati dan menyehatkan bagian tubuh kita.
f. Menjaga kebersihan dan kesucian.'®

Selain dari literatur di atas, ditemukan pula referensi yang relevan
yakni:

Skripsi Zaeni yang berjudul Korelasi Antara Ibadah Sholat Dengan
Akhlak Remaja Di Desa Depok Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menyatakan

15 Sayyid Sabiq, Op.Cit., him. 38.
1 Ibid , him. 40.




bahwa terdapat pengaruh positif secara signifikan antara ibadah sholat
terhadap akhlak remaja di Desa Depok Kecamatan Kandeman, Kabupaten
Bata:ng.17

Skripsi Istilah yang berjudul Pengaruh Keaktifan Sholat Fardlu
Orang Tua Terhadap Keaktifan Sholat Fardlu Anak Di Desa Dadirejo
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua di Desa
Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan memiliki keaktifan sholat
fardlu yang kurang aktif, sedangkan anak di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan memiliki keaktifan sholat fardlu yang cukup aktif.
Kesimpulan dari skripsi ini yakni pengaruh keaktifan sholat fardlu orang tua
terhadap keaktifan sholat fardlu anak di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan menunjukkan korelasi yang cukup atau sedang.'®

Skripsi Siti Fatimah yang berjudul Pembelajaran Ibadah Shalat Bagi
Siswa Kelas III di SDN 06 Kajen Dengan Metode Demonstrasi dan
Eksperimen. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan ibadah shalat bagi siswa kelas III di
SDN 06 Kajen berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
ada. Dalam pelaksanaan pembelajaran ibadah shalat di SDN 06 Kajen,
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan, hafalan, demonstrasi

dan eksperimen yang kesemuanya itu bertujuan agar pelaksanaan proses

'7 Zaeni, “Korelasi Antara Ibadah Sholat Dengan Akhlak Remaja Di Desa Depok
Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), hlm. 11.

18 Istilah, “Pengaruh Keaktifan Sholat Fardlu Orang Tua Terhadap Keaktifan Sholat Fardlu
Anak Di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2012), him. 9.




belajar mengajar ibadah shalat tercapai dan mengatasi kesulitan blalajar pada
pembelajaran ibadah shalat.”

Yang membedakan penelitian sebelumﬁya dengan penelitian penulis
yaitu peneliti hendak meneliti tentang sejauhmana tanggapan, pemahaman
dan pelaksanaan ibadah sholat dhuha yang dilakukan oleh siswa MI J atirejo
Comal, dimana penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka dapat dibangun suatu
kerangka berpikir bahwa salah satu mendidik anak untuk mempunyai
karakter anak sholeh adalah dengan cara mengajarkan sholat khususnya
sholat dhuha kepada anak. Dengan melakukan sholat dhuha maka diharapkan
anak akan memiliki sikap keagamaan yang baik serta jauh dari perbuatan
yang keji dan mungkar. Tetapi sebelum mengajarkan sholat khususnya sholat
dhuha kepada anak, hendaknya guru dan orang tua terlebih dahulu melakukan
sholat dhuha, karena anak akan menilai, melihat dan meniru apa yang
dikerjakan orang tuanya. Jika orang tuanya aktif untuk sholat dhuha maka
niscaya anaknya juga akan melakukan hal yang sama pula yakni aktif untuk
sholat dhuha.

Pemahaman tentang sholat dhuha sangatlah penting diberikan kepada
anak-anak di usia sekolah dasar, karena sebagai landasan keimanan dan

ketaqwaan terutama untuk melakukan ibadah sholat dhuha. Oleh karena itu,

19 Siti Fatimah, “Pembelajaran Ibadah Shalat Bagi Siswa Kelas III di SDN 06 Kajen Dengan

Metode Demonstrasi dan Eksperimen” , Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), him. 11.
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mereka diharapkan mengerti benar tentang pengertian sholat dhuha itu
sendiri, mulai dari takbir hingga salam.

Untuk mencapai tingkat pemahaman sholat dhuha siswa sangat
tergantung dari metode mengajar guru agama Islam di sekolah khususnya
pada pokok bahasa sholat, penyampaian materi sholat baik melalui metode
ceramah maupun diskusi, latihan atau praktek-pratek di sekolah. Selain itu,
minat dan ketekunan siswa itu sendiri dalam hal berupaya memahami materi
sholat, misalnya sering membaca, mengingat, menghafal, melakukan praktek-
praktek, apabila masih ada hal-hal yang kurang paham segera meminta
penjelasan guru di sekolah maupun orang tua di rumah.

Dalam upaya mencapai pemahaman masalah sholat dhuha khususnya
pada saat di rumah tidak terlepas dari bimbingan dan motivasi orang tua,
misalnya menyuruh menghafal, agar sering mengikuti sholat dhuha di
musholla atau di masjid. Dengan demikian mereka akan semakin mudah
untuk memahami terhadap hal-hal yang berkaitan dengan ibadah sholat

dhuha.

F. Metode Penelitian
1. Desain penelitian
Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian.
a. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
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analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang
diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan menggunakan
logika ilmiah. *°

b. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field
research), karena merupakan penyelidikan mendalam (Indepth Study)
mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian ini dilakukan
dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga menghasilkan
gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial
tersebut. *!

Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan
masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.”> Dengan
melakukan field research akan dapat menentukan pengumpulan data dan
informasi tentang respon siswa terhadap pelaksanaan sholat dhuha di MI
Jatirejo Comal.

2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian ini

adalah sumber data primer dan sekunder.”

20 gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.

*! Ibid, him. 8.

22 Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial, (Bandung: Penerbit Alumni,
1983), him. 27.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hlm. 115.
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a. Sumber Data Primer. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
guru dan siswa MI Jatirejo Comal.
b. Sumber Data Sekunder. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
buku penunjang lain yang relevan dengan pembahasan penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data
Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam
suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dimana
peneliti mengadakan pengamatan secara la:ngsung.24 Metode ini peneliti
gunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan sholat dhuha di MI
Jatirejo Comal.
b. Metode Interview
Metode interview adalah metode pengumpulan data melalui tanya
jawab dan bercakap-cakap secara lisan.”> Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik interview bebas terpimpin, sehingga tidak mengikat
jalannya interview tersebut. Dengan demikian, pertanyaan-pertanyaan
dapat ditambah dan dikurangi, tanpa mengganggu kelancaran jalannya

interview dan akan membawa hasil yang akurat. Metode ini peneliti

24 Ibid., him. 185.
% Ibid, him. 74.
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gunakan untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap
pelaksanaan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.26 Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
profil di MI Jatirejo Comal, meliputi: tinjauan historis, visi dan misi,
struktur organisasi MI Jatirejo Comal, keadaan guru, karyawan, peserta
didik, sarana dan prasarana.

4. Metode Analisa Data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa d‘ata
tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.”’

Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data
kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis adalah
prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan atau
melukiskan subyek dan obyek penelitian (seseorang lembaga, masyarakat dan
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang nampak atau

sebagaimana adanya, kemudian dicoba diadakan penegasan dan analisa

* Ibid,, hlm. 136.
" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), hlm. 192.
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sehingga nantinya akan membentuk dalam rumusan teori baru atau
memperkuat teori lama, dengan menghasilkan modifikasi teori lama, dengan
menghasilkan modifikasi teori bukan merumuskan teori, yang kemudian

menjadi suatu kesimpulan mengenai respon siswa terhadap pelaksanaan

sholat dhuha di MI Jatirejo Comal.

G. Sistematika Penelitian

Adapun secara rinci sistematika penelitian tersebut sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penelitian.

Bab II Respon Siswa dan Sholat dhuha. Bagian pertama tentang Respon
Siswa, meliputi: Pengertian Respon Siswa, Jenis-Jenis Respon, Unsur-Unsur
Psikis yang Berkaitan dengan Respon, dna Faktor-Faktor Yang Memengaruhi
Respon. Bagian kedua tentang Sholat Dhuha, meliputi: Pengertian Sholat Dhuha,
Tata Cara Sholat Dhuha, Jumlah Raka’at Sholat Dhuha, Do’a Sholat Dhuha, dan
Manfaat Sholat Dhuha.

Bab [II Gambaran Umum MI Jatirejo Comal. Bagian pertama berisi
tentang Profil MI Jatirejo Comal, meliputi: Tinjauan Historis, Letak Geografis,
Visi dan Misi, Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa, serta Keadaan Sarana dan
Pfasarana. Bagian Kedua tentang pelaksanaan kegiatan sholat dhuha di MI
Jatirejo Comal. Bagian ketiga tentang respon siswa terhadap pelaksanaan sholat
dhuha di MI Jatirejo Comal. Bagian keempat tentang kendala pelaksanaan sholat

dhuha di MI Jatirejo Comal.
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Bab IV Respon siswa terhadap pelaksanaan sholat dhuha di MI Jatirejo
Comal, berisi tentang Pelaksanaan kegiatan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal.
Respon siswa terhadap pelaksanaan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal,
serta Kendala pelaksanaan sholat dhuha di MI Jatirejo Comal.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian “Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Sholat

Dhuha di Mi Jatirejo Comal”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pelaksanaan kegiatan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal itu merupakan
suatu keharusan bagi siswa maupun guru, maka dari itu baik siswa
maupun guru diharapkan untuk melaksanakannya setiap kegitan sholat
dhuha di laksanakan.

Respon siswa terhadap pelaksanaan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal
sebagian siswa menganggap bahwa shalat dhuha tidaklah penting karena
mereka masih anak-anak jadi kewajiban untuk melaksanakan ibadah shalat

belum diwajibkan.

. Kendala dalam pelaksanaan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal , antara

lain: Pertama, Kendala sarana dan prasarana, seperti: kurangnya
perlengkapan shalat di Masjid Nahdlatul Mujahidin. Kedua, Kendala
Lingkungan, seperti: siswa lebih memilih untuk beristirahat di kantin atau
lebih senang bermain dengan teman sebaya. Ketiga, Kendala motivasi,
seperti: kurangnya ajakan dari guru untuk shalat dhuha. Keempat, Kendala

instrumental, seperti: tidak adanya tata tertib yang mengatur pelaksanaan

shalat dhuha.

67




68

4. Setelah peneliti melakasanakan observasi dapat di simpulkan bahwa dari
jumlah siswa yang ikut melaksanakan sholat dhuha hanya masih sebagian
saja.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan kepada:
1. Bagi orang tua
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama,
untuk itu hendaknya orang tua lebih memperhatikan pendidikan agama
anaknya di rumah, salah satunya adalah mengajarkan pendidikan shalat
dhuha kepada anak.

2. Bagi Guru

Sebagai sentra utama dalam proses pembelajaran guru hendaknya
berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan pembelajaran yang

sesuai dengan kebutuhan siswanya, salah satunya adalah pembelajaran

shalat dhuha.
3. Bagi siswa
Hendaknya senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan

kepada Allah SWT melalui pelaksanaan shalat dhuha .
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa MI Jatirejo Comal.

A. Pertanyaan Untuk Guru:

1.

2,

10.

11.

12,

Apakah anda melakukan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal?

Apakah anda pernah menjadi imam dalam shalat dhuha di MI Jatirejo Comal?
Apakah kamu melakukan shalat dhuha di di M1 Jatirejo Comal?

Apakah guru MI Jatirejo Comal mewajibkan siswanya untuk melakukan
shalat dhuha?

Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan shalat dhuha bagi siswa di MI
Jatirejo Comal?

Apakah guru MI Jatirejo Comal mewajibkan siswanya untuk melakukan
shalat dhuha?

Apakah pelaksanaan shalat dhuha di M1 Jatirejo Comal diwajibkan?

Apakah anda mengajak siswa untuk melakukan shalat dhuha?

Apakah pelaksanaan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal sudah berjalan
dengan efektif?

Apakah siswa di MI Jatirejo Comal menguasai gerakan dan bacaan shalat
dhuha?

Apakah pelaksanaan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal dimasukkan dalam
tata tertib madrasah?

Bagaimana kondisi siswa waktu berisitrahat?




13.

Jika datang waktu istrirahat apakah kamu pergi ke kantin atau melakukan

shalat dhuha?

. Pertanyaan Untuk Siswa:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah kamu melakukan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal?
Dengan siapa kamu melakukan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal?
Apakah kamu sudah diajarkan tentang shalat dhuha?

Mengapa kamu tidak melakukan shalat dhuha?

. Apakah kamu sudah bisa melakukan shalat dhuha sendiri?

Apakah kamu sudah diajarkan tentang materi shalat dhuha?

Apakah ada orang yang mengajakmu untuk melakukan shalat dhuha?
Apakah kamu sudah hafal bacaan shalat dhuha?

Apakah kamu membawa sendiri peralatan shalat dhuha?

Apakah peralatan shalat di MI Jatirejo Comal sudah lengkap?

Apakah kamu lebih senang bermain dari pada melakukan shalat dhuha?
Bagaimana kamu gunakan waktu istirahatmu?

Apakah kamu diajak gurumu untuk melakukan shalat dhuhur di MI Jatirejo
Comal?

Apakah gurumu pernah mengajakmu untuk melakukan shalat dhuha?
Apakah kamu sudah hafal bacaan dan gerakan shalat dhuha?

Apakah kamu sudah diajarkan materi tentang shalat?




TRANSKIP WAWANCARA

. Wawancara dengan Mukhlasin selaku guru kelas III B MI Jatirejo Comal pada
tanggal 6 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah anda melakukan shalat dhuha di Ml Jatirejo Comal?

Jawab: “Saya mulai ditunjukkan sebagai imam shalat dhuha di masjid Nahdiarul
Mujahidin sejak tahun 2011 waktu itu jumlah jama'ahnya hanya sekitar 20
siswa”.

. Wawancara dengan Nur kholis selaku guru kelas IIT A MI Jatirejo Comal pada
tanggal 6 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah anda pernah menjadi imam dalam shalat dhuha i Mi
Jatirejo Comal?

Jawab: “Saya ditunjuk sebagai imam menggantikan bapak Mukhlasin sejak
tahun 2012 waktu itu jumlah jama’ahnya alhamdulillah meningkat sekiiar 30
siswa .

. Wawancara dengan Ismail selaku siswa kelas V Ml Jatirejo Comal pada twnggal
12 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah kamu melakukan shalat dhuha di di M1 Jatirejo Comal”
Jawab: “Saya selalu melakukan shalat dhuha di masjid Nahdlatul Mujohidin
karena memiliki fasilitas yang memadai, seperti sajadahnya banyak, kran air
yang banyak sehingga mudah untuk wudhu”.

. Wawancara dengan Kaelani selaku kepala Mi Jatirejo Comal pada tanggal 5
Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah guru MI Jatirejo Comal mewajibkan siswanva untuk
melakukan shalat dhuha?

Jawab: “Kami memang tidak mewajibkan secara mutlak bagi siswa uniuk
mengerjakan shalat dhuha hal ini dikarenakan kami tidak memfokuskan pada
persoalgn tersebut. Kami lebih fokus kepada proses belajar meng’zxm yang
dilakukan guru kepada siswa, untuk kebutuhan berzbadah seperti shalat dhuha
kami pasrahkan kepada guru kelas masing-masing”.

Pertanyaan: Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan shalat dhuha bag
siswa di Ml Jatirejo Comal?

Jawab:

“Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan shalat dhuha bagi siswa di M1
Jatirejo Comal adalah banyak siswa yang lupa untuk membawa perlwgkapun
shalat, khsusunya bagi siswa perempuan seperii mukena, sajadah dan lain
sebagainya, sehingga banyak siswa khususnya siswa perempuan yang jarang
melakukan shalat dhuha di Masjid Nahdlatul Mujahidin. Sebenarnya kami sudah
mengantisipasinya dengan menyediakan mukena di Masjid Nahdlatul Mujahidin
tetapi jumlahnya masih terbatas dan siswa perempuan enggen uniuk
memakainya”.




5. Wawancara dengan No’imah selaku guru kelas VI MI Jatirejo Comal pada
tanggal 6 Desember 2014.
Pertanyaan: Apakah guru MI Jatirgjo Comal mewajibkan siswanya untuk
melakukan shalat dhuha?
Jawab:
“Saya tidak pernah mewajibkan siswa kelas VI untuk mengerjakan shalat dhuha,
saya paling hanya mengajak beberapa siswa saja yang mau untuk shalat dhuha
di Masjid Nahdlatul Mujahidin, selebihnya siswa yang lain lebih suka memilih
untuk jajan di kantin atau bermain dengan teman-temannya”.

Pertanyaan: Apakah pelaksanaan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal diwajibkan?
Jawab:

“Untuk pelaksanaan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal memang tidak
diterapkan atau tercantum dalam tata tertib madrasah, sehingga pelaksanaannya
tergantung keinginan dan motivasi dalam diri masing-masing guru untuk
mengajak siswanya melakukan shalat dhuha”.

6. Wawancara dengan Nur Kholis selaku guru kelas III A MI Jatirejo Comal pada
tanggal 7 Desember 2014.
Pertanyaan: Apakah kamu melakukan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal?
Jawab:
“Jujur saya pribadi jarang melakukan shalat dhuha di madrasah ini saya lebih
memilih melakukan shalat dhuhur saja, pada waktu dhuha memilih untuk
berisitirahat di ruang guru sembari membuat rencana kegiatan belajar untuk
keesokan harinya”.

Pertanyaan: Apakah anda mengajak siswa untuk melakukan shalat dhuha?

Jawab:

“Saya jarang mengajak siswa kelas III untuk melakukan shalat dhuha, saya lebih
memilih untuk mengerjakan tugas di ruang guru, untuk urusan shalat saya
anggap ity wrusan pribadi masing-masing individu jadi saya tidak begitu
menganggapnya sebagai hal yang penting yang harus dilakukan, toh mereka
masih anak-anak belum banyak yang hafal bacaan dan gerakan shalat™.

7. Wawancara dengan Ely Fitriyah selaku guru kelas V MI Jatirejo Comal pada
tanggal 8§ Desember 2014.
Pertanyaan: Apakah pelaksanaan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal sudah
berjalan dengan efektif?
Jawab:
“Untuk pelaksanaan shalat dhuha di madrasah ini saya rasa kurang berjalan
efektif karena siswa lebih memilih menggunakan waktunya untuk bermain dan
beristirahat di kantin. Program shalat dhuha juga tidak dimasukkan ke dalam

tata tertib madrasah, sehingga siswa yang tidak melakukan shalat dhuha tidak
dikenakan hukuman apapun”.




10.

Pertanyaan: Apakah siswa di MI Jatirejo Comal menguasai gerakan dan bacaan
shalat dhuha?

Jawab:

“Banyak siswa yang belum bisa menguasai gerakan dan bacaan shalat hal ini
menjadikan siswa enggan untuk melakukan shalat dhuha, rata-rata siswa yang
sudah mampu melakukan shalat adalah siswa kelas 1V, kelas V dan kelas V
karena mereka sudah diajarkan tentang materi shalat, sedangkan untuk siswa
kelas I kelas II dan kelas IIl belum diajarkan tentang materi shalat sehingga
mereka belum hafal bacaan dan gerakan shalat”.

Wawancara dengan Nur Hadi selaku guru kelas IV MI Jatirejo Comal pada
tanggal 10 Desember 2015.

Pertanyaan: Apakah pelaksanaan shalat dhuha di Ml Jatirejo Comal dimasukkan
dalam tata tertib madrasah?

Jawab:

“Di MI Jatirejo Comal untuk pelaksanaan shalat dhuha memang tidak
dimasukkan ke dalam tata tertib madrasah, sehingga siswa bebas memilih untuk
melakukan shalat dhuha atau beristirahat di kantin madrasah, hal ini
menunjukkan tidak ada kewajibkan yang mengharuskan siswa untuk mengikuti
shala dhuha”.

Pertanyaan: Bagaimana kondisi siswa waktu berisitrahat?

Jawab:

“Siswa lebih memilih untuk berisitrahat di kantin atau lebih senang bermain
dengan teman sebayanya jika di suruh atau diajak untuk shalat dhuha, namun
ada juga siswa yang mau melakukan shalat dhuha tetapi hanya siswa itu-itu
saja’.

Wawancara dengan Ismail selaku siswa kelas V MI Jatirejo Comal pada tanggal
12 Desember 2014.

Pertanyaan: Dengan siapa kamu melakukan shalat dhuha di MI Jatirejo Comal?
Jawab:

“Saya kadang-kadang mengerjakan shalat dhuha di Masjid Nahdlatul Mujahidin
madrasah dengan teman-teman saya jika uang saku saya sudah habis, terkadang
saya juga lebih suka bermain dengan teman-teman saya”.

Wawancara dengan Salsabila siswa kelas V MI Jatirejo Comal pada tanggal 12
Desember 2014.

Pertanyaan: Jika datang waktu istrirahat apakah kamu pergi ke kantin atau
melakukan shalat dhuha?

Jawab:

“Saya lebih suka untuk berisitirahat di kantin madrasah daripada mengikuti
shalat dhuha di Masjid Nahdlatul Mujahidin, karena ribet pak, saya harus
membawa mukena dari rumah, kadang mukena saya ketinggalan. Jika
ketinggalan saya tidak bisa shalat dhuha, mau pinjem teman saya tidak mau,




11.

12.

13.

14.

15.

16.

tidak enak saya teman saya, jadi kadang saya lebih suka untuk jajan di kantin
saja’.

Wawancara dengan Aninda Saskiya selaku siswa kelas I MI Jatirejo Comal pada
tanggal 8 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah kamu sudah diajarkan tentang shalat dhuha?

Jawab:

“Saya belum diajarkan tentang shalat, pak. Jadi saya belum bisa shalat,
mungkin nanti kalo sudah diajarkan materi shalat saya akan rajin shalat”.

Wawancara dengan Shaaron Shiddique selaku siswa kelas II MI Jatirejo Comal
pada tanggal 8 Desember 2014.

Pertanyaan: Mengapa kamu tidak melakukan shalat dhuha?

Jawab:

“Saya belum diajarkan shalat pak, jadi saya belum bisa shalat, saya juga tidak
pernah melakukan shalat dhuha di Masjid Nahdlatul Mujahidin karena saya
sudah pulang duluan pak”.

Wawancara dengan Lubna Nabila selaku siswa kelas III MI Jatirejo Comal pada
tanggal 9 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah kamu sudah bisa melakukan shalat dhuha sendiri?

Jawab:

“Saya belum diajarkan tentang shalat pak, di kelas Il belum ada pelajaran
tentang shalat, jadi saya belum bisa melakukan shalat dhuha”.

Wawancara dengan Nur Halizah selaku siswa kelas IV MI Jatirejo Comal pada
tanggal 9 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah kamu sudah diajarkan tentang materi shalat dhuha?

Jawab: :

“Saya sudah diajarkan materi tentang shalat, jadi saya insya allah mengikuti
terus shalat dhuha di Masjid Nahdlatul Mujahidin”.

Wawancara dengan Fikiyanto selaku siswa kelas V MI Jatirejo Comal pada
tanggal 10 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah ada orang yang mengajakmu untuk melakukan shalat dhuha?
Jawab:

“Saya selalu diajak oleh pak guru dan teman-teman untuk shalat dhuha di
Masjid Nahdlatul Mujahidin, ditambah lagi saya sudah hafal bacaan dan
gerakan shalat, jadi saya semangat dalam melaksanakan shalat dhuha”.

Wawancara dengan Maela Zulfa selaku siswa kelas VI MI Jatirejo Comal pada
tanggal 10 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah kamu sudah hafal bacaan shalat dhuha?

Jawab:

“Saya sudah hafal bacaan shalat jadi saya selalu shalat dhuha, saya juga selalu
membawa mukena sendiri dari rumah, karena mukena yang disediakan di Masjid




Nahdlatul Mujahidin sedikit jadi harus gantian, selain itu juga terkadang
mukenanya kotor, jadi saya lebih suka membawa mukena saya sendiri dari
rumah’.

17. Wawancara dengan Nunuk Ismawati selaku siswa kelas V MI Jatirejo Comal
pada tanggal 10 Desember 2014.
Pertanyaan: Apakah kamu membawa sendiri peralatan shalat dhuha?
Jawab:
“Saya kadang lupa membawa mukena untuk shalat dhuha di Masjid Nahdlatul
Mujahidin pak, jadi kadang-kadang saya tidak shalat dhuha. Walaupun di
Masjid Nahdlatul Mujahidin tersedia mukena tetapi sedikit sehingga saya harus
bergantian dengan teman saya, saat menunggu itulah terkadang waktu jam
pelajaran sudah masuh jadi saya terburu-buru untuk shalat”.

18. Wawancara dengan Mawardina selaku siswa kelas VI MI Jatirejo Comal pada
tanggal 11 Desember 2014.
Pertanyaan: Apakah peralatan shalat di MI Jatirejo Comal sudah lengkap?
Jawab:
“Jumlah mukena yang ada di Masjid Nahdlatul Mujahidin hanya 5 buah saja
pak, jadi kalo menunggu giliran memakai mukena bisa-bisa waktu istirahat saya
habis, jadi saya membawa sendiri mukena dari rumah, jika saya lua tidak
membawanya saya terpaksa tidak ikut shalat dhuha, saya lebih memilih untuk
menghabiskan waktu beristirahat di kantin”.

19. Wawancara dengan Galang Wijaya selaku siswa kelas V MI Jatirejo Comal pada
tanggal 9 Desember 2014.
Pertanyaan: Apakah kamu lebih senang bermain dari pada melakukan shalat
dhuha?
Jawab:
“Saya lebih senang bermain dengan teman-teman atau membeli jajanan di
kantin daripada melakukan shalat dhuha karena tidak mengasyikkan”.

20. Wawancara dengan Akhmad Furgon selaku siswa kelas VI MI Jatirejo Comal
pada tanggal 10 Desember 2014.
Pertanyaan: Bagaimana kamu gunakan waktu istirahatmu?
Jawab:
“Saya lebih senang untuk jajan di kantin daripada shalat, pak, shalat itu
membosankan, saya lebih suka bermain gambar dengan teman-teman saya, saya
juga membawa beberapa gambar dari rumah untuk dimainkan di sekolah pak”.

21. Wawancara dengan Fajar selaku siswa kelas II MI Jatirejo Comal pada tanggal
12 Desember 2014.
Pertanyaan: Apakah kamu diajak gurumu untuk melakukan shalat dhuhur di M1
Jatirejo Comal?




22,

23.

24.

Jawab:

“Saya kadang-kadang diajak pak guru untuk shalat dhuha, kadang-kadang saya
Jjuga malas dan lebih memilih untuk bermain dengan teman-teman saya di kelas.
Kalo ada yang mengajak saya ikut shalat tetapi kalo tidak ada yang mengajak
saya lebih suka memilih untuk bermain saja pak”.

Wawancara dengan Aninda Saskiya selaku siswa kelas I MI Jatirejo Comal pada
tanggal 12 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah gurumu pernah mengajakmu untuk melakukan shalat dhuha?
Jawab:

“Pak guru tidak pernah mengajak saya untuk shalat dhuha, jadi saya
menghabiskan waktu istirahat untuk bermain dan jajan di kantin madrasah,
pak”.

Wawancara dengan Nafila selaku siswa kelas II MI Jatirejo Comal pada tanggal
12 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah kamu sudah hafal bacaan dan gerakan shalat dhuha?

Jawab:

“Saya belum hafal bacaan dan gerakan shalat pak, jadi saya tidak melaksanakan
shalat dhuha di Masjid Nahdlatul Muyjahidin, jika saya sudah hafal bacaan
shalat saya akan rajin shalat pak”.

Wawancara dengan Amiludin selaku siswa kelas III MI Jatirejo Comal pada
tanggal 11 Desember 2014.

Pertanyaan: Apakah kamus udah diajarkan materi tentang shalat?

Jawab: “Saya belum diajarkan tentang materi shalat dhuha sehingga saya belum
hafal bacaan shalat dan gerakan shalat, jika sudah diajarkan tentang materi
shalat saya akan rajin shalat, pak”.
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Kepada Yth.
H. Salafudin, M.Si
di -
PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh
Diberitahukan dengan hormat bahwa :
Nama : IFTITAH GHURUBI SYAMSY
NIM : 2021310093
dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :
“RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN SHALAT DHUHA DI MI JATIREJO COMAL”
Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan disampaikan

teriﬁa kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Pekalongan, 28 Februari 2014

nEKA\.O“e@ el
vser noiDls Moh. Muslih, M.Pd.,Ph.D

NIP. 19670717 199903 1001
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Kepada
Yth. Kepala Ml Jatirejo Comal
di-

COMAL

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.
Diberitahukan dengan hormat bahwa :
Nama : IFTITAH GHURUBI SYAMSY
NIM 12021310093
adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN SHALAT DHUHA DI MI JATIREJO COMAL”.
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut pada instansi yang Bapak/Ibu pimpin .

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Pekalongan, 20 Maret 2014
a.n. Ketua

g W, —
»_
s /Moh. Muslih, M.Pd..Ph.D
o \
SerackMrP. 19670717 199903 1001
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Alamat : JI. Raya Desa Jatirejo Km. | Kec. Ampelgading Telp.0285-4473896 Kode Pos 52364 email: minu jatirejo@gmail.com

T AN MELAKSANA ENELITIA
Nomor : 189/MINU/SKT/IX/2015

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : KAELANI, S.Pd.l
NIP : 196606231993021001
Jabatan : Kepala MI Nahdlatul Ulama Jatirejo

Menerangkan bahwa :

Nama : IFTITAH GHURUBI SYAMSY
Tempat, tgl. Lahir  : Pemalang, 24 Juli 1989

NIM : 2021310093

Juruan/Prodi : Tarbiyah / PAI

Alamat : Ds. Kesesi Kec. Kesesi, Pekalongan

Telah melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul : “Respon

Siswa Terhadap Pelaksanaan Shalat Dhuha di MI Jatirejo Ampelgading”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
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